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IABSTRAK|

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut antara lain dengan mengonsumsi makanan
yang tepat dan menghindari makanan kariogenik dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.
Makanan kariogenik yaitu makanan yang kaya akan karbohidrat atau gula yang dapat memicu
terjadinya kerusakan gigi. Sifat dari makanan kariogenik adalah lengket serta melekat pada
permukaaan gigi.Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi yang diawali dengan terjadinya
kerusakan jaringan yang dimulai dari permukaan gigi dpit, fissure, dan baerah inter proksimal),
kemudian meluas kearah pulpa.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang makanan kariogenik
terhadap terjadinya karies gigi pada anak. Desain penelitian yang digunakan Systematic Review
dengan mereview 10 artikel yang terpublikasi 5 tahun terakhir.

Hasil penelitian Systematic Review dari 10 artikel diperoleh bahwa hasil uji menggunakan chi
square df = 1, diperoleh hasil p=0,000. Dengan menggunakan tingkat kemaknaan 95% ( 0=0,05),
maka nilai p=0,000 < 0,005.

Simpulan berdasarkan hasil penelitian Systematic Review dari 10 artikel yaitu adanya
hubungan pengetahuan tentang makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak.

Kata Kunci . Pengetahuan, Makanan Kariogenik, Karies Gigi
ABSTRACT

Improving dental and oral health, among others, can be done by eating the right foods and
avoiding cariogenic foods. Cariogenic foods are foods that are rich in carbohydrates or sugar and can
trigger tooth decay because they are sticky and can stick to the tooth surface. Dental caries is a disease
of dental tissue that begins with damage to the tooth tissue starting from the tooth surface (pits,
fissures, and inter proximal areas) and extending towards the pulp.

The purpose of this study was to find out the correlation between knowledge about cariogenic
foods and the incidence of dental caries in children. This research is a systematic review of 10 articles
published in the last 5 years.

Through the results of a systematic review of 10 articles, it is known that the results of the chi
square test df = 1, and the results of p = 0.000, with a 95% significance level (o = 0.05), then the p
value = 0.000 < 0.005.

A systematic review concluded that there is a correlation between knowledge about cariogenic
foods and the incidence of dental caries in childrern.
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik
secara fisik, mental, spiritual, maupun las a
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif  secara sosial dan  ekonomis.
Kesehatan yang perlu diperhatikan selain
kesehatan tubuh secara umum adalah kesehatan
gigi dan mulut. Hal ini dikarenakan kesehatan
gigi dan mulut merupakan bagian integral dari
kesehatan tubuh secara keseluruhan, (Sherlyta,
2017).

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas 2018), indeks rata-rata Kkaries gigi
pada anak usia 10-12 tahun sebesar 1,89%.
Karies gigi merupakan salah satu penyakit yang
menjadi masalah paling sering terjadi pada usia
sekolah. Karies gigi ini las disebabkan oleh
satu faktor atau bahkan lebih. Kebiasaan yang
salah namun sering terjadi pada anak usia
sekolah  seperti mengkonsumsi  makanan
kariogenik secara berlebihan, misalnya permen,
coklat, susu, las an dan lain-lain.

Makanan kariogenik merupakan makanan
manis yang mengandung gula dan sukrosa,
yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit
karies gigi atau gigi berlubang,(Kartaesapoetra
G, 2010). Makanan kariogenik sangat digemari
anak- anak karena mengandung gula dan
karbohidrat. Jenis makanan kariogenik yang
bersifat manis, lunak, dan mudah melekat pada
gigi seperti permen,coklat, es krim, biskuit,dan
lain-lain.selain rasanya yang manis dan enak,
harganya relatif murah, mudah didapat, dan
dijual dalam aneka bentuk serta warna makanan
bervariasi dan di sukai anak-anak,(Cakrawati D,
2012).

Makanan dan minuman kariogenik yang
mengandung karbohidrat ~ yang  dapat
difermentasi dan kemudian dimetabolisme oleh
bakteri ~ Streptococcus dan Lactobasillus,
sehingga menyebabkan penurunan pH sampai
<5.5 sehingga menyebabkan demineralisasi
enamel gigi (Cappelli DP dan Mobley CC,
2008). Peningkatan konsumsi makanan seperti
ini di antara waktu makan dapat meningkatkan
potensi terjadinya karies pada gigi anak.
Peningkatan konsumsi karbohidrat biasanya
terjadi ketika jam istrahat sekolah (Fejerskov O,
dkk 2010).

Menggosok gigi dengan teratur hingga
bersih dapat membantu membersihkan sisa
makanan dan plak gigi serta mencegah
terjadinya kerusakan gigi (karies gigi), penyakit
gusi dan nafas berbau. Faktor-faktor yang harus
diperhatikan saat menggosok gigi yaitu cara

menggosok gigi yang benar, pemilihan sikat
gigi yang benar dan frekuensi menggosok gigi
yang tepat. Sikat gigi yang baik sebaiknya
mempunyai ukuran yang sesuai dengan mulut
anak, dengan gagang sikat gigi yang nyaman
dan kuat serta mempunyai bulu sikat yang
lembut dan ujung yang membulat. Frekuensi
menggosok gigi adalah 2 kali sehari yaitu pagi
setelah sarapan pagi dan malam hari sebelum
tidur  (Sufriani, 2018). Berdasarkan latar
belakang di atas maka dapat dirumuskan
“bagaimana hubungan pengetahuan tentang
makanan kariogenik terhadap terjadinya karies
gigi pada anak”

TUJUAN PENELITIAN

a.  Untuk mengetahui hubungan pengetahuan
anak tentang makanan kariogenik

b.  Untuk mengetahui kejadian karies gigi
pada anak

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini adalah Systematic
Review. Tempat penelitian ini adalah di Jurusan
kesehatan gigi dan diperpustakaan te rpadu
Poltekkes Kemeneks RI Medan. Waktu
penelitian ini adalah bulan Februari 2022 sampi
bulan Mei 2022. Penelusuran artikel berupa 10
jurnal yang berkaitan dengan topic yang akan
di-review, yang didapatkan melalui google
scholar. Kata kunci penelusuran pencarian
artikel ~ “pengetahuan  tentang  makanan
kariogenik” karies gigi” ‘“anak sekolah ”.
Artikel yang dipilih adalah artikel yang
dipublikasikan 5 tahun terakhir.

Pada penelitian ini alat yang digunakan
pengumpulan data yaitu dengan mengambil

data dari jurnal maupun artikel yang
terpublikasi dengan judul hubungan
pengetahuan tentang makanan kariogenik

terhadap terjadinya karies gigi pada anak. Data
yang diperoleh dikompulasi, diolah, dan
disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan
mengenai  Systematic ~ Review.  Analisis
penelitian adalah untuk mengetahui tingkat
pengetahuan tentang makanan kariogenik
terhadap terjadinya karies gigi pada anak sesuai
dengan artikel yang ditelaah dengan outcome
yang ingin dicapai dan sesuai masing-masing
variabel. Penelitian Systematic Review ini akan
diajukan ke komisi etik Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan.



HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Umum Artikel

Beberapa artikel yang telah ditelaah,
diperoleh artikel yang terpublikasi yang di-
review sesuai tujuan penelitian Systematic
Review dan keasliannya dapat
dipertanggungjawabkan. Berikut ini merupakan
tampilan hasil review tentang ringkasan dan
hasil dari setiap artikel yang dipilih yang
disajikan terpilih dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.

Tabel 4.1
Karakteristik Umum Artikel
No Kategori f %
A. Tahun Publikasi
1 2017 1 10
2 2018 2 20
3 2019 4 40
4 2020 2 20
5 2022 1 10
Jumlah 10 100
B. Desain Penelitian
1 Survey analitik dengan 7 70
cross sectional
2 Deskriptif 2 20
3 Analitik corelasional 1 10
Jumlah 10 100
C  Sampling Penelitian
1.  Total Sampling 1 10
2. Porpusive Sample 2 20
3. Simple Random 3 30
Sampling
4. Quota Sampling 1 10
5.  Judgement sampling 1 10
6.  Total populasi 1 10
7. Proporsional Sampling 1 10
Jumlah 10 100
D  Instrumen Penelitian
1. Lembar Kuesioner dan 1 20
Observasi
2. Kuesioner 6 70
3.  Wawancara 1 10
4.  Observasi 1 10
5.  Pemeriksaan dan 1 10
kuesioner
Jumlah 10 100
E  Analisis Statistik
Penelitian
1  Uji Fisher’s exact. 1 10
2 Uji Chi Square 5 50
3 Uji rank Spearment 2 20
4 Uji Statistik Univariat 1 10
5. Uji Cox Regression 1 10

Jumlah 10 100

Berdasarkan 10 artikel yang telah ditelaah
diperoleh sebanyak 40% artikel terpublikasi
pada tahun 2019, sebanyak 20% artikel
terpublikasi masing-masing pada tahun 2018,
2020 dan sebanyak 10% artikel terpublikasi
pada tahun 2017,2022. Berdasarkan desain
penelitian diperolen sebanyak 70% artikel
dengan survey analitik dengan cross-sectional
dan sebanyak 20% artikel ~mengunakan
deskriptif dan 10% artikel dengan analitik
corelasional. Berdasarkan sampling penelitian
diperoleh sebanyak 30% artikel yang ditelaah
menggunakan ~ metode  simple  random
sampling,sebanyak 20% artikel menggunakan
porpusive sample. Sebanyak 10% menggunakan
total sampling, sebanyak 10% menggunakan
quota sampling, sebanyak 10% menggunakan
judgement sampling, sebanyak 10%
menggunakan total populasi dan sebanyak 10%
menggunakan proporsional sampling.
Berdasarkan instrument penelitian diperoleh
sebanyak 60% artikel menggunakan intstrumen
Kuesioner, sebanyak 10% artikel menggunakan
instrument dengan observasi dan Kuisioner,
sebanyak 10%  artikel menggunakan
wawancara, sebanyak 10% menggunakan
observasi dan sebanyak 10% menggunakan
pemeriksaan dan kuesioner.

Berdasarkan  analisis data  diperoleh
sebanyak 50% artikel menggunakan analisis
data dengan Uji chi square, sebanyak 20%
artikel mengunakan analisis data dengan uji
rank spearment, sebanyak 10% artikel
mengunakan analisis data dengan uji fisher’s
exact, sebanyak 10% artikel menggunakan
analisis data dengan uji statistikunivariat, dan
sebanyak 10% artikel menggunakan analisis
data dengan uji cox regression.

Tabel 4.2. Pengetahuan Anak Tentang

Makanan Kariogenik

Kriteria Pengetahuan f %
Anak Tentang Makanan
Kariogenik
Baik 8 70
Sedang 0 0
Kurang 2 20
Jumlah 10 100

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
karakteristik ~ pengetahuan  anak tentang
makanan kariogenik diperoleh data bahwa ke
10 artikel, terdapat 80%pengetahuan anak
tentang makanan kariogenik kategori baik, 20%
pengetahuan anak tentang makanan kariogenik
kategori kurang.



Tabel 4.3
Kejadian Karies Pada Anak
Kriteria Kejadian Karies f %
Pada Anak
Karies 10 100
Tidak karies 0 0
Jumlah 10 100

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
karakteristik ~ pengetahuan anak tentang
makanan Kariogenik diperoleh data bahwa ke
10 artikel, 100% mengalami kejadian karies
gigi pada anak dengan kriteria ditemukan karies
sebesar 100%.

Tabel 4.4
Hubungan Pengetahuan Tentang Makanan
Kariogenik terhadap Terjadinya Karies Gigi

Pada Anak
Karies Gigi
Penge- Tidak Ada Nilai
tahuan Karies karies p

% n %

n
Baik 4 23,5 13 765
Kurang 2 47 41 953
Total 6 10,0 54 90,0

0,048

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
ada hubungan pengetahuan anak tentang
makanan kariogenik terhadap terjadinya karies.

PEMBAHASAN

Berdasarkan 10 (sepuluh) artikel yang di
telaah, peneliti lebih banyak menggunakan
desain penelitian survey analitik dengan cross-
sectional. Penelitian survey analitik dengan
cross-sectional merupakan suatu penelitian
yang mempelajari korelasi antara paparan faktor
resiko (independen) dengan akibat atau efek
(dependen). Pengumpulan data dilakukan
dengan bersamaan secara serentak dalam satu
waktu antara faktor resiko dengan efeknya
(point time approach), artinya semua variabel
baik variabel independen maupun dependen
diobservasi pada waktu yang sama (Toulasik,
2019). Peneliti lebih banyak menggunakan
desain penelitian ini dikarenakan penelitian ini
dilakukan  untuk  mengidentifikasi ~ dan
menganalisis hubungan pengetahuan tentang
makanan kariogenik terhadap terjadinya karies
gigi.

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
sampling penelitian yang paling banyak

digunakan oleh peneliti yaitu simple random
sampling, penelitian Simple random sampling
merupakan proses pengambilan sampel anggota
populasi  dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. Setiap unit sampling memperoleh
peluang yang sama untuk menjadi sampel atau
untuk mewakili populasinya (Arieska, 2018).
Berdasarkan artikel yang ditelaah, peneliti lebih
banyak menggunakan metode simple random
sampling dikarenakan pengambilan sample
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut.

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah
peneliti lebih banyak menggunakan instrument
penelitian dengan menggunakan Kuisioner.
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Berdasarkan jurnal
yang ditelaah, Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti
memahami variabel yang akan diukur dan
jawaban apa yang diharapkan dari responden
(Arieska, 2018).

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
sebagian besar menggunakan analisis Statistik
Penelitian dengan menggunakan Uji chi square.
Uji chi square adalah adalah salah satu cara
yang digunakan untuk menyampaikan atau
menunjukkan keberadaan hubungan (ada atau
tidaknya) antara variabel yang
diteliti.Berdasarkan jurnal yang ditelaah bahwa
sebagain besar peneliti menggunakan uji chi
square adalah untuk melihat ada tidaknya
hubungan antra variable yang diteliti.

Menurut (Hayes, 2007) bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam
pengetahuan seseorang Yyaitu faktor yang
berasal dari diri sendiri (pendidikan, motivasi
dan persepsi) serta faktor yang berasal dari luar
(informasi, social, budaya, dan lingkungan)
informasi tidak hanya bersifat formal tetapi
banyak sumber informasi lain yang bisa
didapatkan yaitu media cetak dan elektronik.
Semakin banyak informasi yang didapatkan
maka semakin tinggi pengetahuan seseorang

tersebut  tentang  sesuatu  hal  dalam
pengetahuannya
Menurut (Notoatmodjo, 2017) bahwa

pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu satu
orang atau lebih terhadap objek melalui indera
yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Pengetahuan tentang kesehatan



gigi dan mulut antara lain dengan mengonsumsi
makanan yang tepat dan menghindari makanan
kariogenik dapat meningkatkan kesehatan gigi
dan mulut. Pengetahuan anak tentang kesehatan
gigi dan mulut yang masih rendah dapat
mempengaruhi sikap dan tindakan anak. Anak
kurang memahami bahwa makanan yang
bersifat  kariogenik  dapat  menyebabkan
terjadinya  kerusakan gigi dan  dalam
pelaksanaannya biasanya anak menggemari
makanan jenis ini karena mempunyai rasa yang
enak, murah, warnanya menarik, dan mudah
didapat. (Lossu F.M., dkk 2015).

Menurut Tarigan R, 2016, bahwa Karies
gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi
yang diawali dengan terjadinya kerusakan
jaringan yang dimulai dari permukaan gigi (pit,
fissure, dan daerah inter proksimal), kemudian
meluas kearah pulpa. Karies gigi dapat dialami
oleh setiap orang dan juga dapat timbul pada
satu permukaan gigi atau lebih, serta dapat
meluas ke bagian yang lebih dalam dari gigi,
misalnya dari enamel ke dentin atau ke pulpa.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
karies gigi pada anak sekolah dasar, yaitu
indeks plak PHP (patient hygiene performance),
hidrasi saliva, viskositas saliva, pH saliva,
OHIS, lingkungan, pelayanan kesehatan,
keturunan, perilaku menyikat gigi, frekuensi
menyikat gigi, teknik menyikat gigi, pola
makan kariogenik, pengetahuan, jenis kelamin,
dan sikap (Astannudinsyah, dkk., 2019).

Menurut  Ruminem dkk, 2019, bahwa
dampak karies gigi pada anak bila dibiarkan
maka akan mengakibatkan karies mencapai
pulpa gigi dan menimbulkan rasa sakit. Rasa
sakit berdampak pada malasnya anak untuk
mengunyah makanan sehingga asupan nutrisi
anak akan berkurang dan mempengaruhi
tumbuh kembang anak. Karies gigi yang tidak
dirawat juga akan menimbulkan bengkak, dan
bila tidak dirawat gigi akan dilakukan
pencabutan sebelum waktunya.

Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan
mulut adalah pengetahuan dengan
mengkonsumsi  makanan yang tepat dan
menghindari makanan kariogenik sehingga
dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan 10 artikel yang ditelaah,
tingkat  pengetahuan  tentang  makanan
kariogenik pada anak kategori tinggi sebesar
80%, karies gigi pada anak kategori tinggi
sebesar 100%. Ada hubungan pengetahuan
tentang makanan kariogenik terhadap terjadinya
karies gigi pada anak, semakin baik

pengetahuan yang dimiliki oleh anak maka
tingkat kejadian karies gigi akan rendah, begitu
pula sebaliknya.

SIMPULAN
Berdasarkan Systematic Review dari 10
jurnal yang ditelaah dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada hubungan pengetahuan tentang makanan
kariogenik terhadap terjadinya karies gigi
pada anak dimana hasil uji menggunakan
chi square df = 1, diperoleh hasil p=0,000.
Dengan menggunakan tingkat kemaknaan
95% ( a=0,05), maka nilai p=0,000 <
0,005.

2. Namun kejadian Kkaries gigi pada anak
masih tinggi karena pengetahuan sudah
baik tetapi tidak didukung dengan tindakan
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian Systematic Review ini
dapat memberikan wawasan dan ilmu
tambahan bagi peneliti selanjutnya.

2. Bagi institusi
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untuk bahan penelitian selanjutnya.
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